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Masalah dalam penelitian ini adalah bentuk dan faktor penyebab alih kodedan campur

kode pada tuturan siswa kelas X SMK Negeri 1 Liwa tahun pelajaran 2015/ 2016, serta

implikasinya pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA. Penelitian ini

bertujuan mendeskripsikan bentuk dan faktor penyebab alih kode dan campur kode pada

tuturan siswa kelas X SMK Negeri 1 Liwa tahun pelajaran 2015/2016, serta

implikasinya pada pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia di SMA.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif, dengan teknik

simak bebas libat cakap, rekam, dan catat. Sumber data dalam penelitian ini adalah

siswa kelas X SMK Negeri 1 Liwa tahun pelajaran 2015/2016. Data dalam penelitian ini

adalahtuturan siswa kelas X SMK Negeri 1 Liwa tahun pelajaran 2015/2016 berupa alih

kode dan campur kode di dalam pembelajaran dan di luar pembelajaran (saat istirahat).



Pada penelitian ini didapatkan 24 tuturan siswa kelas X SMK Negeri 1 Liwa tahun

pelajaran 2015/2016 yang mengandung alih kode. Alih kode pada siswa kelas X SMK

Negeri 1 Liwa tahun pelajaran 2015/2016 terjadi karena siswa memiliki bahasa ibu yang

berbeda-beda, sehingga tanpa siswa sadari penggunaan alih kode dilakukan guna

menghargai penggunaan bahasa lawan tuturnya. Pada penelitian ini ditemukan faktor

mempertegas jawaban. Siswa beralih kode untuk mempertegas jawaban kepada lawan

tuturnya agar lawan tutur dapat memahami maksud penutur. Pada penelitian ini

ditemukan 76 tuturan siswa kelas X SMK Negeri 1 Liwa tahun pelajaran 2015/2016

yang mengandung campur kode. Campur kode Pada tuturan siswa SMK Negeri 1 Liwa

tahun pelajaran 2015/2016 paling banyak ditemukan dalam bahasa Lampung,

khususnya pada campur kode berbentuk kata. Kata-kata bahasa Lampung yang

disisipkan antara lain, wi, gilah, nge. Kata tersebut bagian dari kelas kata kategori fatis.

Alih kode dan campur kode pada tuturan siswa kelas X SMK Negeri 1 Liwa tahun

pelajaran 2015/2016 dapat diimplikasikan pada  materi pembelajaran di SMA kelas XI

semester genap, khususnya pada KD 3.2 dan 4.2 dalam materi perbandingan dan

produksi teks drama/film.
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